TATA PIKIR IBNU 'ARABI DALAM TAFSIR AL-GQUR-ANUL KARIN

ne Pendirian Ibnu 'Arabi dalam Tafsirnya

Berbicara tentang pendirian Ibnu ‘Arabi dalam Bf
sirnya, maka secara tidak langsung menghngatkan xita
akan perkatzan tasawuf atau mistik. Sebab kalau wita
perhatikan dalam buku-buku filsafat atau tasawuf, apz-
bila didalamnyz menjelaskan tentang perkataan tasawuf
atau mistik maka disitu pula kita Jumpai nama Ibnu~

'drabi dan begitu juga seba liknya.

Sebanarnya kata tasawul ztau mistik (dalam penger
tian asketisme) atau Zuhud (bahasa irab), itu telah di.

kenal sejak awal sejarah umat Islam. ikan tetapi yerhg
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P At

taan shufi tersebut bart dilzensal (dipakai) oleh orang
orang zuhud pada mass pertengahan abad kedua Hijriy:n.

Pada abad ini timbul Dembahagan—pembahasan mengenai T

IS

sawuf dan lahir pula ajaran- ajaran dan pandangan-pand

o

ngan shufi yang dianut oleh para pendukungnya. Pembahe
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an gjaran-ajaran Lersebut tumbuli dan berkembang &

[y

terus dari masa ke maga, sejalan dengan apa yang telah
mereka warisi dari para filosof di zawan dahulu,

Zejuwlah tokoh ghu fi tenjalin hubungan yang erat
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ngan para filosof dan hanynm menarun perhatian ter

hadap fikiran-fikiraa filogo ningza karenanya kita

D

dapati diantara merela orang-orang yang lebih mirip fi
losof dari pada shufi. Oleh karena itu sebagian dianta

ra penganut tasawufitu mengomalkan agams berdasarkan s
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Dalam unengamallian s jJaran-ajaran shufi itu merska
mengikuti dua macas crientaci. Yane pertama orientasi-
teoritis (ittijah an-Hadhari) yang didasarkan atas ha
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sil pembahasan dan studi, dan yang kedua orientasi pe
raktis (ittijah al-'imali) sang didasarkan atas kezia
tan penyiksaan diri (takasyuf), asketisisme (zuhud) c&n
menghanyutkan diri seca ra berlebih-lebihan dalam kegi
atan beribadah kepada Allah,

Sebaguimana kelompok-kelompok (firqah-firgah) da
lam Islam, kaum shufi juga banyak melakukan penigkajian
terhadap Al-Tur-an dan memiliki berbagai buku Tafsir
yang tersimpan di perpustekzan-perpustakaan Islam, ba

ik yang baru wmaupun yang lanma. Pengkajian-pengkajian

terhadap Al-ur-an dan uraian-uraiannya berciri “has
tasawuf. Dalam hal ini tazmpak jelas pengaruh-pengcaruh
tasawuf teoritis yang didasarkan atas pemikiran-pemiki
ran ilmiah para tokoh shufi dan kemudian dicarilean Jug
tifikasinya dari dalam Al-ur-an.

Disamping itu, Jjugs tanpak pengaruh-pengaruh ta
sawuf praktis yang dipusatkan pada latihan rubani oleh
bara penganutnya sanpai mencapai suatu tingkatan yang
dikenal sebagai 'kasyaf", dimana isyarat-isyarat suci
dari alam ghoib konon tampak dan memberikan pengetahu
an-pengetahuan "'rabbani! kedalam hati nereka, dan pe-
ngetahuan itulah yang mereka gunakan untuk menjelaskan
makna Al—Qur—an.l) Dengan kata lain bahwa isyarat-isya

pahzn yang diterima dari Ilahi

rav dan pelimpanan-pelin

Fr,

tersebut adalah dibinz ztas dasar riyadhain keruhanian,
yang .telah ditetaphkan oleh sang mufassir shufi bagi
dirinya sendiri (Ibnu 'Arabi)., Maka penafsiran vang

m F
demikian ini dinamakan Tsafsir Shufi layari.

|

Namun perlu diketzhui bahwa Tafsir Shufi Isyari

tidaklah mengingkari makna dhszhiirnya ayat serta +tids

l i T - . . . -
) DR. Muhammad Husein idz~-Dzihabi, AlL-Tttijahatul-
dunhari fah fii T fad
mim liyas dan Gachnun Luseld, Rajawali, Jakarta, 196¢, ha
laman 93 - 92, 1

Lril-Cur-anil-Kariim, diterj. oleh Ha
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menga nggayp terhadap spa yang ditafeirka nnya itu :sudah

mencakup segala yans terkandung dalam makna ayat.”™ Hal

ini bisa kitd.buktikan pernyataan Ibnu 'Arabi yang d&i
kutip oleh DR.Abul-'ilasz 'Afifii (seorans guru filsa -
fat di Fakultas idab Iskandariyah). Ia mengatakan bah

wasanya Ibnu 'Arabi jika memahami ayat .\1-Qur-an senu-

la menafsirkannya dengan makna bathia {shufi) y h@mun a
pabbla beliau mengalami kesculitan dalam makna bzthin

tersebut, maka belizu menafisrkannya dengan makna la-
nir. Bahkan tidak hanys sawpai disitu saja, Jika mene-=
mui kesulitan dalam memahani ayat Al-Gur-an - beliau

mengadakan f'lia—:log 1

1

P o A ~} b Yo pren st wvi e
ngsung dengan Allah SWT. Sebagaima

—

na yang digambarkan dalam eyairnya :

o A, AP S W
- L} \ » - \ .
3) 3) s oL\ v MY 3l L
Artinya : Jang melihat saya, dan saya tidak
atnya, Sesungguhnya saya telak her
wgal macan cara untuk melihat-iu,a
Jla tidak mau melihat padaku

Berdasarkan uraian diztas, Kiranya benar apa 3z

dikatakan oleh pengarany kitab " Dairatul-Ha'rifatil -
Islamiyah " Dbahwa Ibnu 'Arabi berpendirian bathiniyah
shufiyah dalam masalzh I'tiqad (keyakinan) dan bermnadg
nab Dhohiry (Ihnu Hazi) dalam bidang qun.q) Fahkan
beliau sangah menolaik terhs zdap taglid buta, yang dalam
hal ini pernah dinyatakan belisu dalam Fatwanya yang

dikutip olen Abdul Hadi W.M. sebagai berikut :

nTuhan Yang Maha Pengacih melara ing bertaqlid seca
ra membabi buta kenad mallk pemimpin mdthab Me

.

D.‘;o A"’iu.lllr”.% d .-‘"‘ Sl 11_1
terj. oleh. I.K.Johvtul
sir-tagfsir Al-Our-an

?ustaku, Bandung 176",

3 Ypm 2 ‘/f_( 9{72/“/1,

:?wfafagr Wa-llanahi juh
abdul Geadir Hamid, ;:5; f=
dengon cdologl Tafei B

- y ltr‘ ’bciJT“J-IA»fmnlJ:i; ii.-.:-L-Zi,—
il l)u

“4bdul Hamid Yunus dkl, Dasiratul Ma'rifatil-Islami
v .1 }_ -1 377 —
o A2y it e




67
liki, Ahmad bin Hambal dari ma@zluh Hambali d?n
Nukman dari Imzm maqdohab Hanafl, begitu jug e
pada yang lain, " -/

Pendapat ini nampakuyz didukung oleh beberapa orang U-
lama' yang lain miszlnya ; Penyusun kitzb Daairatu ia
rifatil-Islamiyah, DR. Abul-'Alaa 'Afifii, Prof, D7.H.

Aboebakar Atjeh dan H.M.Asjwadie Sjukur Le,

w“
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bitlkan merupakan hal yans aneb
sing) bagi kita, apabila Ibnu 'iArabi dalam menafsirkan
ayat-ayat Al-Qur-an cenderung (sejalan) dengan pendiri
annya yaitu " Wihdatul-"mjud " (panteisme), HMenurut pe
mahaman belizu bahwz Wihdatul<iajud adalah tidak ada
wujud la in selain vujud yanz satu, sedangkan alsay se-
mesta merupakan manifestasi dari wujud yang tunggal i

AL

nyata dan eelaiy Dia mert

tu. 4llah adalan wuidud yang

pakan manifestagi dan ide, yvanz kedua~duanya Cbeliau

s bt o -

alrmag malfu.; Vel samn i hengembanran dard vl Jrd

yaug satu itiu,

Pendapat inilah yang menyebabkan Ibnu 'Arabi ne
ngatakan bahwa anak sspl yang ¢isembah oleh Bani Isra-
1

il adalah merupakan salzah satu manifestasi Allah dan

yahg sekaligus dijadikannya sebagal tempat bagi-Ny

Dan dari pendapat ini pula akan wenimbulkan adanys kg

satuan agama (Wihdatul-ad-yan), sehincea akibatnys ti

dak ada perbedaan antuarz agana langit (sgama samawi) de
n

T4 e 1 1 {

et e 1 . P S 1L 1 ; " i\ - 1
Set Ggaiia ol (agsoa ardnl,, karena senuanya La.lan

menyembah Tunan yang sams, yaitu Jabhg memani festasgikan

cill

Giri-Nya dalam berbagzi bentuk sesembahan.b)
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ka

Abdul Hadi .M,

2ufl _sebuan antologi, Pustg
ﬁll‘dc‘u;:, Jakar t-'_'i., ]_l

a5 l; o

o ¥ i & T 8 o~ . -
DR. MHuhammad Husein Adz-Dzihabi, Op-Cit, hal 9:



nyza, Pustaka Panjimas, Jakarta, 1984, 154
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Pendek kata Ibnu 'Arabi mengatakan dalam <itab
Futuhat yaug dikutip oleh Prof.DR.Hamka sbb v Q4
- s 820 S\ VG e

iArtinya : imat sucila Tuhan yang menjadikan segala sg
suatu, dan Dialah 'ain sesuatu itu.

Dengan kata lain wujud zlam adalah 'ain vujud Allah. B
Dan Allah itulah Hakikat Alam. Untuk itu tidak ada per
bedaan antara wujud yang Dadin (Khaliq) dengan . wujud

yang baru (manluq), tidak ada perbedzan antara - 'Abid

&

dengan Ma'bud - bahkan ' ibid dan Ma'bud adalah - Satu.

Dan perbedaan itu hanya terletak pada rupa dan razam

2 Thad 1 TP oy 2. j AT e - S e, -
Lo L bl ale. T W ot Tl e 1 = .1 = oo T o e ey Tor T
La 1IN AL a il AT WL AL e el l;Lb-.L k-..-_.\.x.h_-_rl.k__r.. AL TIBTL

£l

jelma sebagal Fir'un, dan kadangkala menjelma sebagai

Orang yang mulia dan tinggi seperti labi-nabi. Yang ke
sermuanya itu adalan berasal dari 'ain Yang satu terse-

but,’)

Berdasarkan uraiun-uraian diatas, maka dapat di

3

pastikan serta dapat disimpulkan bahwa pendirian

Ibnu 'Arabi dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur-an yang
berkaitan dengan poxck-pokok aqidah, beliau sangat di
pengaruhi oleh faham yang dianutnya yaitu tasawuf (ha-
thiniyah) yang difokuskan pada suatu ajaran yang dise
bul Wihdatul-Wujud (serba Bsa). Sedangkan terhadap a-
yat-ayat yang berkaitan dengan hukum (fiqh), beliau cen
derung sejalan dengun faham Ibnu Hazm (madzhad dhohiri)
Jang secara kebetulan mereka hidup dalam satu masa dan
satu kampung.

Prof.Dr., Hamka, Taszawuf Perkembangan dan Pemurnian
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B. Contoh Penafsira Ibnu 'Arabi

1. Dalam Bidang Aqidah

a. Surat 73 (Al-Muzammil) ayat 8 - 9 :
G o) M A At s ol A\, B\
. .3-_:9_9 cb.;é.\s,bv’{u\"a/;_f)u\_,

Artinya : Sebutlah nama Tuhan-mu dan beribadatlah ke
pada-lya dengan penuh ketekunan. Dialah Tu
han Masyrik dan Tuhan Maghrib, tiada Tuhan
melainkan Dia, maka ambillah Dia sebagai
pelindung.

Dalam hal ini Ibnu 'Arabi berkata

'LJ?)E;“blycs““z’~%JJ‘\“§\“Qufrﬁwsiﬁ\:'cQﬁ))uﬂlgE-ivtj
SRR ABNARNS (ratd Mgl s« AN\ \p\lD
¢ ol e ol ELaln Qg s« Ydts 0 \gaia
e vl Tl e 0 A aa LS e by
Al DAL oy s G5 e jlas o ol
iy b o ok Yo s () s iy
A3 252N Sl W (G o 5 M 3w AN,
oX2\0 5 B\, o\, e, Qe B
Ju}cﬂ g A2 9 Ci,?.r.:.—"-lb'_; )Cu’«*w é__“\ : ‘—?’\ i
9} VAL s Ll y el TS s GG A

b. Surat 2 (Al-B&qarah) a,‘y’at 163 v)\.-é'_’do‘n._.a.-t.':_-_a.;

. - ! ]
P W}‘H)\y/:&\j M}}h\g}\,&é—&)l}
Artinya : Dan Tuhanmu adalah Tuhan Yang Maha Esa, ti

dak ada Tuhan melainkan DialOYang Maha Pe-
murah lagi Maha Penyayang.

Menurut beliau kalimat (..L;'-‘,:A)\)é:.a_gj‘_y) adalah :
Tuhan yang pantas kalian sembah ialah Tuhan yang mi-

8 i
Departemen Agama RI, Al-Qur-an dan Terjemahann J
karta, th 1979, hal 988. J ya,Ja

Muhyid@in Ibnu'Arabi, Tafsir Al-Qur-anul Karim, II
Daaryl-Yaqidhiyah Al-'Arabiyah, Bairut, 1968, hal 720.

0
Departemen Agama RI, Op_Cit, hal 40.
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mang husus untuk disembah yakni Tuhan Yang . Esa
(Tunggal). Dia adalah Tuhan Yang Esa secara mutlaq,
tidak ada sesuatu yang ada (wujud) selain Dia. Serta
tidak ada sesuatupun yang maujud bisa disembah sela-
in Dia. Maka bagaiman bisa terjadi kalian menyekutu-
kannya, padahal selain Dia tidak ada yang suci (ber
sih). Maka jenganlah menyekutukan-Nya, kecuali bagi
mereka yang bodoh (tidak mengerti) tentang Dia.

Kemudian kata ( (»' ) adalah Dzat yang mem
berikan rahmat kepada semua yang maujud secara mers-
ta.

Dan kata ( Vﬁrijj\) ialah rahmat yang husus ba
gl orang-orang yang beriman yang berupa hidayah. Dan
karena sebagai hidayah bagi orang yang beriman ini-
lah, maka ayat pertama diturukan Yang didalamnya ber

isl Tauhid dan peraturan—peraturan.ll

Dari kedua contoh penafsiran diatas, maka da-
pat diketahui bahwa Ibnu 'Arabi dalam membicarakan
tentang Wujud Tuhan adalab berdasarkan teori Wihda-
tul Wujud yakni tidak ada wujud lain kecuali wu jud
yang satu (Allah). Sedangkan alam semeta baik itu
manusia, binatang maupun tumbuh-tumbuhan itu hanya
merupakan manifestasi dari wujud yang satu tersebut,
atau hanya merupakan pérluasan‘dan pengembangan dari
Wujud Yang Satu itu.

Surat Al-Bagarah ayat 229 3
; OB Sl andV Ao (o &a

Artinya : Kursi Allah meliputi langit dan bumi.la

MMuhyiddin Tonu *irabi, op Cit, hal 103

12Departemen Agama RI, Op_Cit, hal 63



I'?l

Menurut Ibnu '..rabl yang dimaksud dengan wa

limat Q}QJ{JQW)\MJ_AJ tu-’__e ) adalah ¢ ilmu
Allah. CUleh karens 1t werupakan tempat-
nya ilmu, yang dal=m hal ini disebut " Jalbun " (ha
ti). Sebagzimana perkataan ibu Yazid Al-Busthomi
Jikalau ada seorang yang z2lim (berilmu) dan tidalk
ada baginyu uali berbasgal macam karangan (susu -
nan) dari berbagai segi kearifan dan kebijaksanzan-
yang ada dalam hatinys, 'yang demikian itu jauh le
bih luas dari pengetahuan yang ada pada-Nya. 0leh

karena itu Al-H

assan berkata bahwa Xursi Allah =z2da-
lan Arasv-=iva, hzl ini berdasarkan perkatsan al-u

4 - “ o b
thomi bahwa hati orang mukuwin adalah berasal dari

Arasy Allah. Sedangkan kata Xursi menurut bahasz

lah tempat duduk (zinggahsana) yanz kecil yang
dak dapat meuberikan kenyamanan ba

u-

gl orang yang du

duk, Sama halnys dengen Talbun (hati) yaitu sebagai
sambaran atau hayalan untuk mengagungkan dan meluus

1% B
kKan Ilmu Allah.™-

d« Surat Thahaa ayat 5 :

Artinya : (Yaitu) Tuhan Yang Mzha Peymrah, YVang
1
r

- LN e il - = F, Ry — -~ - A
bersemayam di atas '4A

T 1. * o~ )
Ibnu 'Arsbi d&lam menafsirkan kata (U:b)a.)\}
pada ayat ini senada dungan penafsiran ayat 255 sl
(n

rat klnﬁaqarah. Yaitu adanya (nampaknya) sifat ka-

sih sayang Allan {r&EIAr h) terhadap semua
ada yakni kemurahan secara umum dari Allah yang di

limpahkan terhadap semua yang maujud., Maka dari itu

Allah bersemayam diatas Arsy hatimu (orang-ofans y

13,

Muhyiddin Ibnu 'Arabi, Op Cit, Juz Ly Bal 143
1 . '
qDepartemen Agama RI, Op Cit, hal 476



| sayang-Nya). Hal ini bisa diketa

mendapatlkan kasi

nui dengan adanyz sifat illah yang telah membekas =
padanya serta adanys hubungan (sampainya) sifat ¥
2

e
Tuhanan tersebut kepada semua mahluq yang dikehend da

1.15

Berdasarkan penefsiran kedua ayat (ayat 2
rat Al-Bzqarah dan ayal 5 Surat Thahaa) diats
dapat mengetahui bazhwa Ibnu 'Arabi dalam menafsirkan

o

i
3

furs

o

ayat-ayat mutasyabihat yaug berhubungan dengar
dah, beliau juga berdasarkan atas wujud yang satu.

Hal ini bisa dibuktikan pada penafsiran diatas bah
wa kata " Kursi " gan ';ray " beliau tafsirkan de

ngan " hati manusia ", Sebab kalau kembali pada tegp
ri Wahdatul ymjud (wnjun vyang satu), manusia peda &
hakekatnya hanya sebagal mnefestasi (perluasan) da-
ri wujud yang satu tersebut.

€. Surat Al-Bagarah ayat : 115

CAM Ay SO S LB el (5 s A,
. \lz-tfu\3‘1b3dg\
Artinya : Dan kepunyaan Allah-lah timur dan ° ‘barat

mada kemdn’wun gamu menghadap disitulal -

anh \11lah, ”waur*uuhnya Allah Ma?g Luas
Rthdb—njd} lagi Mahs Mengetahui,

Menurut Ibnu ':irabi kata { (9 - \&ltﬂ} adalah
Hanya Allsh-lah yang Mengetahui yang lanir (terang)
dan ia merupakan surganys orang Nashrani dan giblat
hya, akan tetapi pada hakekatnya ia adalah batinnys,

Dan kata ( _;:lhjr adalah bagi-Nya pula yang Menga

et

tahuli kee lovan Sran) ] i
AL Kegelapan (kasan Tan), dan ia sorganya orane
- fat 73

Yahudi dan giblatnya, namun pada hakekatnya adalah-
lahirnya.

[
;uuhy¢du1n Ibnu 'irabi, Jugz II, op Cit, hal 55
1

Dep&rtemen Agama RI, Op Cit, hal



]
Sedangkan kata ! Xg%;ﬁ\aﬁ£\5 ) adalah bebera

pa arsh dimans kamu . menghadap secara lahir dan
batin, maka ( ANV A9 fRJ ) yakni Dzat A4llah yang
nampak secara jelas yan: meliputi semua sifat-liva.

Atau bagi Allah yang nampak pada hatimu dalam keada
an terang dan jelas dengan sifat Kesempurnaan-iya ,
baik yang bisa disaksikan olehmu maupun yang tidak.
Sedangkan kegelapan yang ada dalam hati adalah kar
na tertutupnya dan terhalan :ngen bentuk atau
Dzat-Nya Allah. Dan cam=rnya Allanh adalah hanya te
halang dengan sifat :-.;i_-"-'-.'.;;_H-_'j'-.}i.-—.-";‘;:'&: ketika kamu bera-

da setelzah fanak., ks

dari dtu di manapun dan kapan

pun saja kamu menghadap, maka disitu pula ada Wajah
Allah. Dan tidak ada sgouatupun yang maujud kecuzli
bagi-Nya yang Esa.

J

Dan kata ( 80_;7(\1}\('_)‘ ) adalah semua yang mau

1

Jud yang meliputi seuna arah dan semua yang ada dan

Dia Maha Mengetahui terhadap semua ilmu pengetahuqnl?

f. Surat Al-Bagarah ayat : 186

p_g.f-:w »_AJJJQ,\:GHGG)\.J-C»L:\Q\Q

wd“""_)*’qﬂ-)-‘) (j_}-‘-“p_’a Mu\s:;\g t/.x})

Artinya : Dan apabila hamba-hamba-Ku bertahya kepa-
damu tentang’ Aku, maka jawablah bahwasan-
nya Aku “ohlah an at, Aku mengabulkan ner
mohonan orang yang mendo'a apabila ia ?m._:jr'-

1. - T 11 T e ~ ‘dh_’- -
do'a kepada-iu, maka hendaklah mereka itu
- ol e | - -~ o . 1
memenuhi segala perintah~-Ku dan hendaklah

nereka _3r1mHJ kv pada-Ku, 2A53F mereka se-
lalu berada dalam k(boldran

Menurut Ibnu 'irabi ka ta LS’\“"' Al ‘-5\.3)

1 ~1e Vahno hevnas T e e o =, vy = = =l
lah mereks yang berjalan atau mereks Jang mencari

17
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Departemen Agams RL, Op Cit, hal 45
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tau mereka yang menchadsp kepada-Ku untuk mengetahu
i-Ki (A1lah). « __Ji},g;\i ialah sesungguhnya iku g

I

dalah dekat (nampak). { Ss&o—ms') ialah orang yang
selalu memohon kepada-Ku dan menunggu pemberian-Liya

yang telah ditentukan scbelumnya. Q91899£L‘ﬁ35) la-
lah maka kamu hendaknya memenuhi verintah-Ku dengan
jalan zuhud (hidup sederhana) dan memperbanyak iba
dah, niscaya Aku akan memanggilmu pada diri-Ku. Dan
Aku akan mengajarmu cara-cara (Jjalan) yang menuju ¥
pada-Ku, agar kamu dapat menyaksikan diri-Ku ketika
kamu dalam keadaan suci. Haka aku zkan menampaklkan-
diri-Ku padamu dalam kebagusan (kesucian) hatimu, a
gar kamu mondaput&an petunjuk yakni agar menjadi o-

rang yanyg baik.

Berpangkal pada penafsiran diatas (Al-Bagarah
ayat; 1386 dan 115), kiranya kita dapat menilai bah
wa Tuhan menurut belisu ada dimana-mana karena pada
pengertian ( E:»LpAb\Lﬁj adalah Dia meliputi semua
yang maujud dan semua arzh. Oleh karena itu Tuhan
Juga meliputi diri manusiaz (hati yang suci) dengan
kata lain bahwa Tuhan (4Allah) pada hakekatnya dekat
dengan kita (manusiz), bahkan lebih dekat dari pada
urat lehernya sendiri. Sebagaimana Firman illah 397

dalam surat Qaaf ayat 16 : ‘
: Sosd Yoo O AN e 3\ 2

Artinya : Kami lebih uoﬁﬁz kepada manusia dari pada
urat lehernyva.”

Al-intam ayat : 103

_;w)- (.:-h-”bﬂ_s.;\-@a‘{‘ 20 05 _\a ol N

s RBATT bl

Muhyiddin Ibnu ‘'dArabi, Op Cit Juz I, hal -115
. T 5
~ Departemen Agama RI, Op Cit, hal 852
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Artinya : Dia tidak da; >apal oleh penglihatan-
mata, sedangks dapat melihat sezala
yang umllhaiun. Dan Di»—lmf Jang Maha Ha
lus lagi Maha Mengetahui,®

Menurut beliau lafadh J\..-:u“/\ AS_S:.P/) adalah

Allah tidak dapat dilihat (dijangkau) oleh pengliha

tan, karena sesungguhnya Dia Maha Halus dan Maha A-
gung untuk dilihatnya. Untuk itu Ibnu 'Arabi selan-
Jutnya mengejuakan pertanyaan " Bagaimana agar da
pat melihat-Nya ? " Yaitu ; Tidak seQrangpun yang
dapat melihat-lya kecuali dengan jiwe-Nya, sebab ji
wa adalah merupaican Nur yang datang dari-Nya. Dan
lafadh ghafﬁﬁézhhuyqp) adalah meliputi segala sesu

: o - 2 3 .2
atu. Dan Dia Sangat Halus }anuanganfﬂya.z

h. Surat Al-Qiyamah ayat : 22 dan 23

. ‘ilﬁa\b\fEi)cgg 3,0\b Nans2 6 99

Artinya : Wajah- wajah orang mukmin pada waktu tta
berseri-geri. Kepada la;hu,wl‘yalah mereka
melihat., <~

A P - \:’ o
Memurut Ibnu 'Arabi ayat ( @ap sl 9= 9 )
adalah berseri-seri karena telah disinari dengan ca
haya suci, sehingga dengan cahay: suci tersebut me-

reka dapat bertemu dengan Dazat yang mempunyai Nur

=]
dan Kesenangan sertz yaus wemiliki sifat Keks 1., BSe
dangkan ayat ( g/ubkahﬁg; C;‘ ) ialah hanya kepada
Dzat yang mulya mereka husus menghadap sambil me-

nunggu rahmat yang sempurna dalam tempat yang nenuh
dengan bermacam-macan canaya. Atan memandang hajah
Allah dengan Nur-llyz secara husus, dengan pan
yang hanya tertuju kepada-ilyva bukan kepada ya

= ;:.
C“:
w
o

in., Menyaksikan thagussn Dzzat-Nya, Kesucuan Wz iah-
g

Nya, dan Kebagusan Sifat-llva, <

W
(")

22 § Sy
Muhyiddin Ibnu 'irabi, Op €Cit, Juz I, hal 354

37
““Departemen Agams RI, Op Cit, Hal 999
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Setelah kita memperhatikan penafsiran Ibnu
'Arabi pada ayat 103 Surat Al-iAn'am dan ayat 22 -23%
Surat Al-Ciyamah, maka kita dapat mengambil . suatu
Feng@rtiﬁn bahwa Tuhan (Allah) menurut beliasu tidak
dapat dilihat dengan penglihatan (mata) yang ada pa
da jasmani manusiz. fkan tetapi Tuhan (Allah) bisa
dilihat dengan rohani manusia yang telah - mencapai
tingkat tinggl yaitu Zanq dan Kasyafl, sebab ruhani
(jiwa) yang telah mencapai tingkat tersebut adalzh

ruhani (jiwa) yang telah mendapat Nur dari Allah.

I

leh sebab itu manusia yang berseri-seri di hari i

o

yamat adalah manusia yang telah bersih jiwanya (me

Is

capal tingkat tingzi) karena telah disinari dengan
Cahaya Suci (Nur Allah). ITtulah manusia yang dapat
melihat Dzat Allzh,
i. Surat Al-Israsa' ayat = 15
‘__Qgh-LjNJJLlLb\Jﬁéi\{, éi}£>3_)_k5'QLL)~jlaL}3\B/
~‘?{>*Hi) B
Artinya : Dan seorang yanz berdosa tidak dapat memi
kul dosa orang lain, dan Kami tidak . alkan
menwadzﬁb sebelum Kami mengutus seorang
Rasul.”

Ibnu 'Arabi berkaztz bahwa 5../:”.\/'..;'.9 éj_}lﬁ_)_;‘l{p‘
adalah untuk melekatkan suatul tingkah laku terhadap
orang yang melakukannya certa menjadikan atau me-
ngembalikan tingkah laku tersebut kepada orang yang
melakukannya, bukan tingkah laku (perbuatan) orang
lain yang dilimpahkannys, melainkan tingkah lakunya
sendiri, Dan sesungguhnya Allah mengadzab sesscrang
berdasarkan perbuatannya sendiri, bukan perbuatan o

i

rang lain,

o =%

bepartemen sfgam= RI, O Db, hal u26
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Sedangkan aya 15**’.) uﬁvd"’u‘-’.\m\ﬁp_y\ adalah

Allah tidak akan men;adzab seseorang sebelum Allah

™

mengutus seorang Rasul, Dalam hal ini Ibnu 'Arabi

menafsirkan kata " Rasul " dengan Rasulil=-'Aqli dan

Rasulis-Syar'i. Rasulil-'Agli adalah . dipergunakan
sebagai hujjah agar Supaya sesgeorang dapat memilih
mana yang haq dan mana yang batal. Sebagaimans anda
ketahui bahwa anzlt kecil dan orang yang bodoh itu g
dalah tidak termasuk orang yang muvkallaf. Sedangkan
Rasulis-Syar'i ialah Jelasnya sesuatu yang dipersi-
apkan Allah terhadap ceseorang bahwasanya ini yang
baik dan ini yang buruk, ini yang bahagia dan 1.0
yang celaka, yang kesewuanya ini diakibatkan perbua-
tannya sendiri. Namun tentang masalah ini mereks na
sih ada dua kemungkinan; ada yang menerimanya dan

ada yang mengingkarinya. Adapun orang yang menerims

£z

vy

nya ialah mereka selalu bersedia untulk menyempurna-
kan dirinya dan bergerak (berusaha) dengan kekuatan
yang mereka miliki untuk mendengarkan da 'wah, bahkan
mereka berusaha mencari samnpal menemukannya, sening
ga mereka menyatskan ikrar dan menerimanya = ketila

mereka diajaknya. sedangkan mereka yan

Lan yans ingkar adsa

—

lali orang yang selalu menyimpans da

—

1 munafig n(‘Lm
mereka sedang diajaknya, begitu pula sesudahnya.““

vy TRy oy e T '\-"r’
Surat Al-Bagarah ayst

-~
VS L&
i

Artinya : Allah tids
sesuai
pahala
dai ig
dikerjal

& Tl WS - 5 4o = e :
Muhyiddin Ibnu '3 avl,; Up CGLE Juz T, hal 712

1
Devartemen Agamz RI, Op Cit, hal. 72
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0

Menurut beliazu kalimat f\#"”-’m/\““”‘m@)é‘\”/

adalah Allah tidak memzkeskan atau tidak membebani-
terhadap sesecrang, kecuali berdasarkan apa yang te
lah ia usahakan, Dia tidak menyempitkan dan juga ti

dak memberatkan, melainkan Dia telah menyedlakannya

darl semua yang nampak. Oleh sebab itu ba setiap

w

-

orang yang beruntung karena perkara yang nampah ter
sebut, maka ia tidak merasa sempit dengannya dan ia
akan memperoleh tempat yang telah disediakan oleh

Yang Maha Suci sejak zaman Azali.

Sedangkan ﬂ;;g4usia\*;5 ) adalah hasil u=aha-

dari semua kebalkan dan ilmu pengetahuan yang . sem
purna dan jelas, Baik adanya usaha tersebut disenga
Ja ataupun tidak, nzks kesemuanya itu Allah-lah y8
Maha Mengetahui, Untuk itu semua perbuatan yang ba
ik, manfeztnya akan kembali kepada orang yang mela-
kuka nnyd. Berbedz dengsn perbuatan Jahat yang dila
kukan karena mimang tidak menerti (bodoh), hina,ing
kar (maksiat) dan cacat, kesemuanya itu adalah ter

=
masuk perkara yzng dhaljm."&

Dari kedua ayat tersebut diatas, kiranya da

i
pat diketahui bahwa Allah tidak membebani ternadap-
ar

seseorang melainkan menurut kada kKemampuan yang me
reka miliki. Dan juza Allah tidak mengadzab terhz
dap seseotang melainksn berdasarkan perbuatan yang

mereka lakukan sebeluyny

Dalam Bidang Hultum Migh

&, Surat Al-Bagarah ayat : 173

a0 3 WLs s 0o oy e ) g - Lo

Muyiddin Tbmu 'irebi, Op Cit Juz I, hal 162



Allah hanyas mongharamkun ba
HQL'M, daging babi dan bing
ka disembelih digebut unume

Artinya. :

( w\éﬁ-\&qp\-‘;‘\) Henurut beliau; Sesung
guhnya Allah mengharamkan bangkai atas kamu ialah 3
karena bekunya darah 4i dalanm bangkai tersebut. Dan
tidak mungkin darzh yan: beku tadi terpisah dari da
gingnyz, bahkan cenderung melengket atau berc ampur
dengannya.

Begitu pula Allah menghzramkan darah V(Jélﬁ),

n
Karena bercampurnrya darsh tersebut dengan meniugpgal

\Jb.)

4

najis padanya. Oleh karena itu tidak ada manfaatnya
Jika seseorang memakannya, sebab ia termasuk ba arang
yYang rusak (busuk).

Sedangkan £1lah mengharamkan ( _x_yugﬁrg;ﬁ},
karena binatang tersebut termasuk binatang yang ku
at taringnya, buas (galak) dan Jelek, serta pada u-
mumnya (kebiasaannya) ia tergolong binatang yang k

{=}

- tor dan menjijikkan. Dengan sifat-gifet yang demiki

an, maka menjadi harazmlah dimakan.

Dan (A_\)\‘J«")L}-D\\*J') ialah menyembelih bina
tang dengan menganskat suara (menyebut) selain Asma
Allah yakni binatang yang disembelih menyebut sela-
in Asma Allah, maka menjadi syirik-lah Jika dima g
nya, karena ia telah menghianati (munafiq) terhs:
Tauhid. Dengan denikian dapat difazhami, bahwa Yang

menghalalkan uytuls mens

kkan daging tersebut adslah
karena diwaktu menyembelihnya menyebut Asma 411zh

Maka barang siapa yang menyembelibh binatang Lamn
menyebut Hama Allzh, ctonmsatis daging yang dimakan-
nya termasuk daging yang tanpa Tauhid, maka meni
7."',
haramlah hukumnys, -
29 ! . T +
Departemen igam- RI, Op Cit, hal 42
350

b
Muhyiddin Ibnu 'Arabi, Op Cit Juz I; hal 109-110
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Kalau kita simpulkan penafsiran Ibnu 'Arabi ter
hadap ayat 173 Surat Al-Bagarah ini, kiranya dapat
di jumpai hal-hal sebagai berikut; beliau dalam mema
hami ayat-ayat hukum hanya berdasarkan pada dlahir -
nya ayat. Hal ini nampaknya sejalan dengan apa yang
dilakukan Madzhab Dhchiri (Ibnu Hazm), sehingga da
lam hasil penafsirannya beliau mengemukakan bahwa
bangkai, darah, daging babi (dan sebangsanya), dan
semua daging binatang yang ketika disembelih Lanypa

menyebut Nama Allah, adalah hukumnys haran,

Ibnu Hdzm Jjuga r onronuk kan hal tersebut lketi-

P S T
2La
—_ -

n
lra menangeaml nendarpat seorans Ulama! yvangs men
2 bl = Lo § o b Lo i R =L Pt LIRSS - i o LG - vlicedl

kan bahwa seorang rang hanya durhaka (melang-

]

gar) larangan memakan vangksi, darah, daging babi &n

semacamnya dihukumi ir, padahal tidak ada nasi

yang shahih atau ijma' yanzg disepalati. Akan tetapi-
memurut Beliauw oarang yang melangger larangan pada a
yat tersebult tidal sanmpai dihukumi kafir, melzinkan-
dihukumi fasiq (berdosa). Kecuali orang tersebut me
ngatakan halal terhadap hal-hal yang dilarang (diru-
ramkan) dalam ayat, male orang tersebut bisa dikata-
kan kafir, karena is telah bertentangan dengan ijm;'

-

yang diyakini dan nash ysng shahih, baik Al-Cur'an
=1 . 5
maupundﬂs-ﬂunnah. -7 Jzdl ringkasnya Beliau Jjuga mng

haramkan.

b. Surat Al-Bagarah ayst : 275 dan 276
Ajyfégy(53ng. \;fl 6<Q{jﬁgﬂb-1{“}i)5\. \Q(JLJJJ\
y)\&"f_“f‘“\”’\ __?3\_9?*,."\_» SV g-ul\u* \JQ.«“)\

BN A e Bt u o\ )2 Vo M ;&A‘*’JU’-’
— 2\ ) deutg\g.b\ﬁ-grtg AN VG Ve o\ AV
g3l

A g 1
-~Ali bin Ahmad bin Said bin Hazm, Al-Mal '

B L 4 et L 0&alG 011 Hazn Al-Mahallza Juz V
halaman 376, i s ry ;




, v Q3ad\-\gs oI
QS etV A 5\ 2N (5 g Vo IO\ AN (5o
- v R\ H\esm

Artinya : Orang-orang yang makan (mengambil) riba
tidak da at berdiri melainkan seperti ber
dirinya oranw yang kemasukan syetan lanta-
ran tekasnan penyaﬁlt gila. Xeadaan merecka
yang demikian itu, adalah disebabkan mere-

ka berkata (berpendapat), Juncguhnya ju
al beli itu samz dengan rlhm padahal
Allah telah mengh alalkan JUul beli dun BNg
haramlkan *ﬂhn. Orang-orang yang tels 2

.-‘,
ra

larangan dari Tuhannys,
dari -

pal
terus nbil riba),
baginya a lazmbilnya 1abu
{mebelu raugan) dan urusainnya
(terser a Allah. Orang yang kenbe
11 {(men ba), mska orang itu 1al
penghun neraka, mercka kekal di
- i

5 &

¥ L «-1y wburkan se-
tidak m enyul 1l setiap
3 ﬁ dan welol

¥/
; - S~ Ny
Yang dimsksud HeNZnll ayal @scesd ﬁ-‘&)\‘f.\-&q‘;—ﬂ‘)
adalah orang yang makan riba lebih Jelek keadsannys-

dari pada orang yang melakukan dosa besar, karena se

3 2
tizp berussha selalu wemperoleh keuntungan dari pada
nya, baik sedikit MEUFUn banyak. Seperti pedagang ne

r
tani dan pengusaha, apabila mereka .tidak menjelaskan
renghasilannya secara akal dan Juga tidak . menjelas
kan terhadap mereka sebelunm memperoleh keuntungan, ma
ka mereka tidak mengetahul secara hakikat, Sebagaima
na Sabda Rasulullah S4W : Allah tidak menyukai &ola)
memberi rizki terhadap Orang mukmin yang tidak menge

tahui, Dan adapun orang yang makan riba, maka ia te-

i
)“Departemen Agama RI, Op Cit, Hal. 69



. o Tl 1N [ et S TP £ s R A ] S o n
lah jelas mengambil keuntungan dari rizki yang dipin

. 14 R (e T I Yo T = Ml Yoo
jamkan (dipeskerjakan) oleh orang lsin, baik | ketika
diambilnya dalam kesdaan untung maupun dalam keadaan
rugi. Maka yang demikian ini ia menjadi terhalang da
ri Tuhannyz disebzbkan nafsunys (dirinya) dan dari

hartanya disebabkan ketentuan bunganya, sehingga

Allah menetapkan terhadap orang tersebut nafsu dan
akalnya dan mencabut penjagasnnya (imannya). Lalu ne
nyambarlan Jin padanya dan merusaknya, sehingga pada
hari kiamat t

dengan Allah, tidak seperti manusis-manisiz yang 1&

tidak ada kaitan (hubungan) antara dia

in yang ada hubungannya dengan Allah, Maka keadaan 9
rang tersebut seperti orang yang terpelanting ke ta
nah karena kemasulisn syetan., ( 1_95\‘9 ?Q;P"\-{ L’»_‘D)
yakni keadaan mereka tersebut disebabkan terhaleng -
nya dengan tingkal lakunya sendiri, sedangken orang

yang pertama kali terhaleng ialah iblis, maka orang

tadi menjadi teman iblis.””

Allan memusnahkan riba sekalipun pada lahirnya

bertambah dan menyuburkan (menambah) sedekah sekili-
pun pada kenyataanya berlurang. Karena bertambah dan
berkurangnya perkars tersebut akan diketahui pada gz
gibatnya dan manfaastnyz di dunia dan ahirat, Sebab

harta yang dihasilksan dari riba adalah tidak barckah

Lie ]

ada memiliknya, karens penghasilan tersebut tarmasuc
1 o g - e = ) e 2 N [
pengnasilan yang tidal benar, sehingga mengakibatkan

(merusak) pads kese

El B}

atan badan. Dan pemiliknya tergo

long orang yang melakukan semus kemaksiatan, karena

o g . e - T ¥ % ~ 1- y ) 1 ’ £ b
et o me vimy o AdeY pranes 1 AT e P T e o ) e i
chbLap Meulalian atlaran aanat ;!:Llc&n-l.l'l.:.i:l "Hleli&c;uf_-}‘x; ek

pekerjaan yang serupa. Jika makanan itu haran malea

akan mengajak pada perbustan yang haram, jika makruh
maka akan mengajak pad

0y

perbuatan yang makruh, jika

33Muh

-

yiddin Tbou 'irabi, Op Cit, Juz I, hal, 157
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mubah maka mengz jak
tu pula seterusnya.

Untulkk

83

da hal-hal yang mubah dan begi
itu dosa riba diskibatkon-

bekas perbuatannya yang dihasilkan dari makanan yang

haram,

sa setelal dosa hukuuaanya ke

hukum

nya

dak berguna bagli anszk
fie

ka bertambzsh anny

S8ehingga harta russ

di orang yang rugi di
Adarun hart:z ora

a4

tambah dan mendapst barok:

makan harta terse

tingkah lakunya. Dan
bertambah
ebut tidal
tambah taat
5a cukup dan

kepada nlla

|,]‘nw 3y ‘\14]’

pun tambannya
kekal disisi Allah.

dak berkurang, namun pada kenyataannya sama

berkurang, karena

ra yang bertentangzan d

kan berkurengnya harta

ri sesuatu yang

an dan kekuranvannva

(

riba

) .
) - e
ah karli;

adal

1 .
el il

dan Allah tidak menyukai yang i

Setelah memny

atas, maka dapat

q 3

riba dengan berbagai
L
‘Muhyiddin Ionu !

Sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits :

but me

¢ bertambah, namun orang

Dan andaikata harta riba itu

harta

menuluyg
telash
\-‘;&(_#4\{@._’) yeé als

(1 ¥

iksetal

abl, Op Cit, Juz Ty hHaks 1509«

do

agl dosa yang pertamz,ma

dan do selana-lamanya .
ti

menja

sanya
berentakan di dunia dan

ok

dan gucunya. Maka mereka

dunia dan di ahirat,

ng yang bersedekah adalah ber
rokah dari Allsh, Dan orang yg
enjzdli oreng yang taat

1lah mengekalkan harta

] bermenfazt atasnya,
menurut hakelat. Dan se:

tsb
ah, maka yang demikian itu ju
bertambah. Dan be rapa

“-r

o \‘-'.'1..:.":' I‘l

itu masih lebih utama dari pada hidup

ti
dengan
tersebut diperoleh dengan
Allah, S¢
iva itu masih lebih

(o]

a

Y ST
J‘-.J“"l

ketentuan

LR o e
L

pemiliknya. Ma

ditentukan

tni erang ysng ma

berdosa

2814 inya

karena pebuata

enikian, Ot

1
RSy

tikan penafsiran Ibnu 'Arabi di

il bahwa belizu nenghara:

1r an

ciia bentuknya, karena riba me

s
(el

- -



1 e | o A

rupakan salah satu pekerjaan yang memungut hasl

untungan) yang berads diluzr ketentuan Allah,
Hal ini senadz dengan apa yang telah dikemuks-

kan oleh Thnu Hazm (Abu Muhsmmad), beliau berpendapd

jika Allah SYWT telah menghalalkan jual beli dan meng

harankan riba, msalks hukumnyz wajib dilaksanakan. De
ngan. kata lain sescorang wajib mengetahui tentang ri
- i e 35 ? n :
ba karena untuk menjahuinya. -~ Sebagaimana Firuman

Allah dalam Surat Al-Antam ayat 119 :

. A—Ab\,biaJﬁaﬂa\»“{<;$g=ilﬂ;g)Jh\a)ééaxydla~A22

Artinya : Sesungguhnys Allah telsh menjelaskan kepa-
"l
A

kamu QDA ;mw‘ u“hmr="k :n-llya atasmu, kg

w

terpaksa kamu memakannyz.-”-

g
]
a
o
(P

uali apa yang

Oleh karens itu apz yang telah jelas bagi kita
keterangannya melalul Rasulullah tentan

™

1 1e1y 137 ot e ~ea e 19 e e o 1 b - - 2T = )
haramlah hulkumnysz. Dan sebaliknys sesuatu yang tela

jelas bagi kita tidak harsm, maka halsal hukumnya,-
3 o

¢. Surat Ali Imran ayat : 97
4 \ Nicw \' " \ s
e S AN gV On 2 IV (2 Yoy
,.__%Ll\aé gﬁb‘$gﬂ-AlﬂLJ¥{)‘£;p
Artinya : Mengerjekan Haji adalah kewajiban manusia
adap Jllaa, yaitu (bagi) orang . yang
ngadakan perjalanan ke B titullah

mengingkari (kewa jiba haji),
gguhnya Allzah Maha Kaya 't;b ke

Menurut Ibnu 'Arabi : menunaikan ibadah he ji
dan thawaf ke Baitullah azdalah merupskan kewajibuiu m

i i S

manusia terhadap Allah, akan tetapi kewajiban tare

L
] J5Ali bin Ahmad bin Said bin Hazm, Op Cit, Juz 9, Ji
1id, 5, hal 468 i

6 : .
> Departemen Agamz RI, Op Cit, hal 207

? s 2 1 i A
58A11 bin Ahmad bin Said bin Hazm, Loc Cit, halls@
““Departemen Agamz RI, Op Cit, hal. 92

T
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but tidak tertuju pads semua manusia, melainkan bagl

1

mereka yang sanggup (mampu) melakukan perjalanan ke

sana, serta aman dalam perjalanazn, berkeinginzn (ni

5 - N T e i TR ooy - ey et = T P! oy (P
at) yang baik, pang lkuas: (mampu) meningkatkan tagws,

keberangkatan tersebut disertai dengan cita-cita jng
kuat, tidak sakit (sechat), dsn semuz hal-hal yang da
pat menghalangi keberanghkatan tersebut, baik dari se

C’!

Gl nafganiyah maupun badaniyah. Dan barangsispa yangz
kufur yakni tidak melakukan ibadah haji padahal mere
ka mampu serta mereka berpaling dari padanya, karcna

menuruti {mnn ikuti) hawe nafsunya. jaka . Sesungszuh

W

nya Allah Maha Kaya dari hzl tersebut bahkan Dis Ha
ha Kaya dari semun yeng edz di alai semestz ini .=~
Sehubungan dengaft mzsalaeh ini Ibnu Hazn Juga

menerangkan dalam kitabnya * Al-Mahalla " bahws menyw
naikan ibadah Haji dan Unmrsh ke Paitullah adalah sa-
ma-sama wajib bagl setiap orang wmukmin yang berakal
baligh, baik yang laki-laki atzupun yang . perepyuan
baik yeng perawan maupun yang bersusmi, baik crang
laki-laki yanz merdeka manpun hamba, baik orang pe-
rempuan yang merdeka maupun seorans hamba, Yang kese
muanya itu hanya diwajibkan satu kali dalam masz hi
aupnya bagl mereks Jeng mampu hmelakukan perjalanan
ke sana. Hal ini juga e erupakan ijma' yang telah di
sepakati oleh para Ulama', kecuali orang . perempuan
Jyang belum bersuami (yang tidak bersama muhrinnya)
dan seoranﬂ hgmba (baik yang laki-laki naupun  yang
perempuan)

£
—

Perlu diketzhui bahwa penafsiran Ibnu'Arabi da.
lam masalah hukum (figh) tidak selamanya sejalan de
o W - 3=

ngan pandangan {falam) yans dianut oleh madzhzab

cho-

iy i 1 b1y iy iy s » . ¥ -
hiri (Ibuu Hazm), sebab ilain segi beliau (Ibnu'irs

lia

4,

I dits . ol

ho;u yiddin Ibnuy arabi, Op Cit, Jug I, hal, 204
A1l bin Ahwad bin Said bin Hazm, Op Cit, Juz 7. J
nal, 36 : 3 v ks
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0
o

bi) dalam menafsirkan aysat-ayat hulum (figh) cenda
rung pada makna batin yzknil tidak berdasarkan kepada
dhohirnya aysatl seperti yanp dilakukan oleh Ionu-

Hazm, Misalnya dapat kita lihat pada :

a., Surat Al-fnkabut ayat 4

\ o . \ .-
)J;*“L_B’\AHJFA Cﬂ?" NO”-BIV b>tﬁah>”’\
Artinya : Dan €irik;nln1 Sh
itu mencegah daypj
Ji dan munghur.f*

w}Lt, sesungguhnya shalat
(perbuatan-perbuatan) ke

1
!

Menurut Ibnu 'Arabi shalat yang wajib dikerja-
kan dalam =

&
E‘..'l

t ini antarz lain; Pertana, Bhalatul
badaniyah yaitu shalat yang membutuhkan tempat serta

3

harus dilengkapi dengan rukun. Kedua, Shalatun

1
g,
(4]

LNER

yaitu shalat yang dilakukan secara khudhu! (rendah -
hati), khusu' dan thuma'ninah baik dadam keadan yang

tmenakutkan ataupun tidak. Ketiza Shalatul Qalb yai
- (= ;] . —

tu shalat yang berhadapan angsung dengan Allah. Ke
empat, Shalatus Sir yaitu shalat yang dilekukan de-
ngan jalan munajat (pembicaraan yang rahasia) serta
dengan jalan mukalamah (berdialog) dengan Allah. Ke
lima, Shalatur Ruh yzitu menyaksikan Dzat Allah de-
ngan mata kepala (mu'ayinzh). Keenam, Shalatul Khifs

yaitu.zneleinerVu diri denpan T&gwt yang memiliki =1
fat Maha Halus (lathif), Dan tidak ada shalat lagi
pada tingkat ketujulk, ksrena rada tingkat ini meruna
kan tingkat fana' ( ,\_..A\,\..,.) dan tingkatan keih me
ngasihi ( qumg)\AAjﬁ\ cahkan ke fanatan dalam
tingkatan ini terwvuiné dalam Dzat Yang Satu.

Adapun putusnya shalsat dhohir adalah karens di
sebabkan adanya kematinn dan isa disebut dhohirul

o

dan bentuknya., Sebagsinsna yang telah disebutkar

1
delam Al-Qur-zn {(Surzt 1=Hijr ayat 99)

AN s, o el st g

- S T ,
""Departemen Agama 1Ly, Op Cik., Hal. 6535



Maka demikian lah letzk bershirnya shalat secarsz hz
kikat, karena zdanys kefans'an yang mutlak yaitu Hao
qul Yaqin. Sedangkan dalam tingkatan baga! sebelah
ana', maka menjadi barulah semua tingkatan shalat

Juh yzitu Shalsatul Haq bil-)a

‘-r\

but dikatakan bahws 5e

e

Kalau dalazm zyat ters
sungguhnya shalat mencegah dari perbuatan keji dan

munghkar, naka Shalatul adn"iyah mencegah dari . sega

la bentuk kemzksiataa dan kejelekan smecara hukum 8ya
ri'at, Dan Shalatun Nafs nehcegah dari kehinzan dan
ahlaq yang rusak (jelek) serta tingkah laku yang dho
lim, Dan Shalatul Qalb adalah mencegah dari sifat vs
berlebihan dan lalai. Shalatus Sir adalah - -mencegah
kongentrasi dari mengingat selain Allah dan hal-hal
yang samar (Tualo) sebagaimana Sabda Rasulullah SAW
" Seandainya orangimelalkulian shalat tersebut mengetn
hui terhadap yang dimunajati, niscaya ia akan konsen
trasi kepada-lya bulkan
tur Ruh mencegah dar

rada yang lain Y, Dan Shala-

1
s

P_'
I
)
i)
=y
a3
ot
0
=
G

melampaui ba
¢ £l . 1 . LY '

tas, karena nampanya hsti sebagsimensa pada Shalatul-

Qalb, Shalatul Kaifa' ialah

n
banggakan atau menyénjung dirinya serts tidak wmenon-

ah a2gar tidak

il

Jolkan amalan (shalat) yanz telah dilakukan, Adapun

Jang veranir ialah Shalztudz Dzat yang umencegah diri
dari menampakkan Dzat yaug Baga! dan yang menghasil-

kan perbedaan dalam tauhid, =

b. Surat i‘xl“z'lé’\j.-'_:'u:\}‘. avat: » &

- o9 \J\..uu-\_e cz_g)«.-«&&.)\ (3\,-\—-?\.:\ \_,.AA\ (_,»Jd\\.b.\\e

‘ ,»n—d-“tgbﬁ’h9$}w’ I LATSAPPY 4QJQ;AJL9,AH_:um
Citummat (SN e Ly
h?'w‘v1d01“ Thnu 'araht Ch-GiE, Juz I1., hal, 248



)

Artinya : Hal orang-orang yang beriman, apabils kamu
hendak mengorjolkan shalat, maka ‘nd' th  lah
mukamu dan tancanmu sampail spmen elku, d
_.;.'Ul_-.f. 1 xepatany dan
dengan kedua mnatz kalki.

o -
Menurut Ibuu 'irabi (Ve \L‘_y.x)\\-l.:.\\..g ) ialsh

i . - Y\
orang yang iman dan meagerti akan ilmunya, ()ra'\:\)

ialah apabila kamu bangun dari tidur kelalaian dan
kamu bermsksud welakuksan shalat yang dihadapi, serta
bermunajat secara hakikal don menghadapkan diri pada
yang hag., (»oD s\ Mwis\> ) yakni sucikanlah hetimu
dengan airnya ilmu yanz bermanfeaat, yang suci dan
yang menyucikan, Yzitu dari ilmu syari'at, ahlac dan

mu'amalat

yang

¥ an hal-hal yang renye

babkan terh langnya hati kuarena kotornya jiwa. Dan
)j;nj}a\ : kni pekerjaanmu yang kotor yang dir

leh dari kemaUan syahwat yang bebas dalam kasih-lkasi

fd 7 .
han barang yeng keji. ( 3523V ) ialan sampai mela

kukan pekerjaan ya

ng haq dan yang bermanfaat. Dan ba

suhlah sebagian kepalamu dengan sebagian ruhmu dari
kekotoran (kehitamsn) hatimu, dan dengan kotoran ter
selut dapat merobahnyz ke arsh yang rendah, dan cinta
dunia dengan sinar vetunjuk, Oleh karena itu denga
adanya masalah-macalah tercebut maks rub menjadi ti-
dak sehat, bahkan czhsyz ruh tertutup dengan kekoton-

ran hatinya, sehinzpga hati tersebut menjadi hitan
f

C. Surat Al-A'raf ayat : 31
_ o Ao y L m,,é;.@_;,\_,_}.;,_-,\@\{

Artinya : Qai anax Adem, pakailah pauuxanm? yang: in
dah di setiar (”MT'”uPi) masjid.

Vorice o e el by s
talyg Glmagsuda danse

i A:;*M ;—-.m,.&ww Voa)
ialah pakaian yang biaca (HSYH“) akal dan berpe -

L})DL,
L

!

45,

partemen Agama RI, Op Cit, hal. 158
‘Muhyiddin Ibnu 'arzbi, Cp Git, Juz L, ‘hel, 312

¥, e : M
Departemen Agama BT Op Cit, hal. 225



gang teguhlah kamu pada pakaian tersebut. Oleh kare

na itu bentuk pakaian tingkatan pertama ialah su jud,
yaltu ikhlas (hanya karena Allah) dalam melakuksn sg
g bentuk amalan. Dan pakaian pada tinsgkatan kedua
Da' a L El -
ialah tawskal dan memelihara syarat-syaratnya. Palkai
an pada tingkatan ketiga izlah berdiri den
dan ridho. Ban pszkaizn pada tempat vyang keemnat ia-
lah tetap dalam kebenaran dengan hzakikat (kebenzran)
L 1!6
st S

2 A
1 game!

yang haq dan memelihars lteotonsran secars e I

d. Surat An-Nisa' asvat

AN aEmtn 5o\ 5 5\ oo 3o N 590 10 NG O\
LY Ld u . ot at

é\ﬁb\ww ¥\ b)-“')k”W\MJ\

Uit e B AW O s 30V g p Lot g 53 ey

sekit atau sedang dalanm be
datang dari tempat buang air
ah menyentuh perempuan, kenu-

Artinya :

ic mendapat air, maka bertaya
2n tanah yang baik (suci),
tanganmu, Sesungsuhnpya-

~&:

aha Pengampun.

Menurut Ibnu '"Arabi : dpabila kamu dalam keada
an sakit (hati), maka sembuhkanlah (selamatkanlah}dg
ri penyakit tersebut, sebab kelau tidak sembuh bisa
mengakibatkan ruszknya agidsh dan kehinaan, Atau %z
nu dalam bepergian di padang kéjahilan yang luas ser
ta berliku-liku, karensz untuk mencari kelezatan jiwa

(nafsu) dan barang yangz kotor dengan cara ralus, A-

tan seseorang diantara lkzm datang dari kesibukan me
i * - Py s T JE e s T s i e ; P kL e LI P\
ngurusl narta keksyszan dan mencari barang yang tidulk

berguna yang didorong ztas dasar cinta yang melakat

dan mendalam. Atau kamu telah menyentuh perempuan ge

rerti yang biasa teriads dorengan nafsu untulk

A . - o sz . :
Muhyiddin Tbnu 'Arabi. 04 City, Juz I, hal. 432

“"Departemen igama RI, Op Cit, Hal. 125



bersenang-

senang dengan

(kepuasan) nafsunya dan

dak mendapatkan air yakni ilmu yang

petunjuk,
melihara

Mzka bertayamumlah

hadapkanlah dirimu ke

kejadian

puslah dengan

fat yang

hal-hal yang berksaitan dengan masalah tersebut,

perempuan dalam

gsyahwatnya.

90

kKelevatan
Maka jiks kamu ti

dapat menberikan

gsehingge kamu mengikutinya gerta dapat e

(menghindarkan) kemu dari ! Kelezatan ‘duxnis,
karm dengan tanzh yang suci yakni

tanah dan kembalilah kamu rada

agal mulami yaitu fith-rah (cuci). Maks ha
Cahaya-Ilya mukamu dan tanganmu dard si

rendah, tingkah

laku yang jelek dan

Semila

kare

na sesungguhnya abu (tanah) tersebut dapat menghilang
kan bekas verkara yang Jjelek dan meninggalkan perka-

ra yang sucl (bercih) sebegzinana keadaan semula, Se
sungguhnya Allah Maha DPawanf yakni memaafkan dari
perbuatan yang dholim dan perkera yang melckat yang
dapat menutupinya dengan jalan meninggalkan perbug
tan yang dholim tersebut zerta Lerpaling dari o -
hya. Maka persizpznmu mensiadi sucl untuk menemui-Iv

serta bermunazjat kepads- ya. Dan Maha pengampun L;

dengan Sifat- Nya

3 L3
dan Dzatnya,

Surat An-IMisa' avat - &9

5)s ‘L—“J‘MJA»‘_,M\M\&&‘L&\\:
Hai orang- talatila}
Allah dan dan Ulil-

e,

il

Artinya : beriman,

msul (hdaﬁ

]

Anmri di ant: <
T~ L T [ =Lt - - .
Ibnu '"Arabi menjelaskan makna ayat diatas saha
. .- gl Y s A0S

gal berikut : ‘Wahsi erang
mengesakan (menvatukan) sifat,

ngan menges

s>—orang yang beriman dern-an
Ta'atilah Allah e

lenyap menjadi satu,
atilah Racul-liva dengan 3alan memelihara haje-]

Jya dengan Jjal: halt=hal

Dan tg

¥

qgﬂuhyiddin Ibnu 'Arabi, Op Cit, Jug I, hal, 261
Departemen Agama RI, Op Cit, hal. 128



telah dijelaskan dalawm sudut pandang yang satu dan
dari segi tartibus-Shifat setelah fana dalam Dzat.
Dan Ulul Amri diantars kamu yaitu orang yang berhak
memegang pemerintahan, sebagaimana kisah Thalut pada

3 50
masa yang silanm.”

Setelah kita memperhatikan kelima contoh penaf

siran Ibnu 'Arabi (dari YNo. a sampal dengan e) dia-

tas, maka semakin Jjelaslah pada kita bahwa bhelisu da
by |

lam menafeirkan ayat-asyat Hukum (Figh) tidak selams-

nya sama dengan faham yang dianut oleh Ibnu Hazam,

SE
bagaimana yang dikatzkan oleh Prof. Dr. H, Abcelakar
Atjeh, DR. Abul-'Alza 'Afifi dan Psngarang kitab
Da-iratul-Ma'arifatil-Islamiyah., Kenyataan ini dapat

a

berapa contoh yang telah dikemu

o
43}

kita buktikan pada

kakan diatas, misalnya :

t.z

Pada penafsiran ayst 45 Surat Al-Ankabut, beldi
au menafsiri kata'( & ‘}JL, ) dengan Shalatul
Badaniyah, Shalatun-ialsz, Shalatul-Qalb, Shalatussir,

Shalatur-Ruh dan yang tershir Shalatul-Khifa'.

Pada penafsiran ayat 6 Surat Al-Maidah  yaitu
tentang (wudlu'), beliau menafsirkan kata ( ao®'\5\)
bangu dari tidur kelalaian, dan kata (;g;q;a,tﬁh“gx,)
ialah sucikanlah h:timu den el airnya ilmu yang ber
manfaat, kata (,»Eﬁuiv_s ) ditafsiri dengan pekerja
an yang kotor yany ditimbulkan oleh kemauan syahwat-
yang bebas terhadap barang-barang yang keji, dan sg
terusnya.

Kemudian pada penafsiran ayat %1 Surat Al-i'raf
yaitu tentang menutupi aurat, beliau menafsirkan la-

limat (),Q.‘-U_) \_9.)-2- ) dengan sujud (ikhlas karena

Alleh), tawekal, berdiri dengan haq dan ridho, tetap
dalam hakikat yang han dan istigamah.

50

Muhyiddin Ibnu 'Arabi, Op Cit, Juz I, Hal., 267



Sedangkan pada ayat 43 Surat An-Nisa', yaitu
tentang masalah (tayamum), Dalam hal ini beliau me-
nafsirkan kata ( u?3i;*} densan sakit hati (jiwa),
dan kata ( _yawo (d=9\) ialah bepergian di  padang
kejahilan yang luas dan berliku-liku, karena untulk

1.

mencari kelezatan jiwa (nafsu) dan barang Yang kotor

dengan cara rakus. ( ..\a_.c\.s)\m),éuap\;\a-;\ ialah

datang dari kesib n untuk mengurusi hnarta kekaysan
dan mencari baran; yang tidak berguna. Dan bahkan pa
da kalimat ( s\ _1)%‘,QL3 ) beliau tafsiri dengan
alr ilmu yang dapest memberikan petunjuk, dan besitu
pula terhadap penafsiran-penafsiran ayat yang lain.
Seperti pada ayat 59 Surai An-Nisa', belia u menafsiy
kan kalimat ( X§M\L§N\\59¥;} dengan mengesakan Dzat

Allah dan lenyap (menyaztu) dengan-iiya.

C. Pandangan Ulama' terhadap hacil penafsiran Ibnu 'Arabi.

Para ulama' berbeda pandavat dalzm menilai hasil
b X

penafsiran Ibnu'ﬂrabi, hal ini desebabkan dari panda-
ngan mereka yang berbeda di dalam memberilan kriteria

tafelr yang bailk,

Namun penilaian mereka tidak hanya berpangkal pa
da masalah ini saja, melainkan mereka ada yang membenar
rxannya dan ada pula yangs 1uuulmkly ada yang mengang-

sapnya sebagal kesempurnzan iman dan kebersihan kena ' =
rifatan dan ada pula yang menganggap sebagaili suatu

Pe
nyelewengan dan penyesatan dari ajaran Allah SWT. D
ngan kata lain, penilaian terhadap hasil penafsiran Ib
nu 'Arabi ini para ulama' zdz dua golongan, Golongan yg

pertama ialsh terdiri dari mereks Jyang mendukungnya dan
golongan yang kedua ialah mereka yang menentanznya,

Golongan pertama (kelomp@k yang mendukungnya) ia-
lah terdiri dari tokoh-tokoh ulama! vang terkemuka dik

L LIS

langan mereka, misalnya; Majdud-Din Al-Firuzabadi, Quth

Ry —_—

]



93

bud-Din Al-Humawiy, Sahud-Uin Ash-Shafadi, Syihabud-Din
'Umar As-Suhgawardi, Falthrud-Din Ar-Razi, Abd.Razzak AL
Qasyani, Abd. Ghani An-Nablusi dan Jalaluddin As=Suyuth
dengan karangannya "Tanbihul-Ghaby fii Tabriati Ibnu 'A
rabin, oL

As-Suyuthi berkata : bahwasanya kita jangan terla
lu gegabah di dalawm memberikan sguatu penilaian, karena-
dalam pembahasan ini merupakan salah satu pembahasan yg
sangat rumit, dan memerlukan penyelidikan ¥ang sungguh
sungguh, teratur serta memerlukan penyelaman yang menda
lam yekni samapai pada hakikat, sehingga nanmpak dengau
Jjelas seandainya tujuan dari tafsir ini adalah mengiku-
ti hawa nafsu dan hanya mempermainkan ayat-ayat <1lah
sebagaimana yanz diperbuat oleh aliran kebatinan, maka
tafsie semacam ini termasuk sindik dan anti Tuhan (athe
is), atau tujuan tafsir tersebut untuk menunjukkan bah
wa Kalam Allah tidak dapat dikuasai oleh manusia Karena

merupakan ucapan dari Pencipta segala kelkuatan dan lLke-

mampuan. Yang didalsamnya mengandung beberapa pengertian
dan rahasia, tanda-tanda dan masalah yang halus prta

Keunchan-keanehan Yang tak terbatas, dul itu termasuk

Iz

aurnian ma'rifat dan kesoemm

nuan lman gebagaimana yang
telah dikatakan oleh Ibnu Abbas bahwa Al-fur-an itu me

G

L4}

ngandung berbagzi budaya dan ilmq, yang lahir maupun yg
batin, keajaibannya tidek. aksan habis dan puncak tu juan-
nya tidak skan terjangkau., Barang siapa yang menyelari-
nya dengan penuh kelembutan niscaya akan selanat, dan
barang siapa yang menyelaminya dengan cara radikal. nis

caya akan terjerumus, iz tiengandung berita dan peruing-
N G | P | ;TN GO Sl W T s R e
haaall, nal ad Gall nar ity NASTIVN daln 11;;:\:1:~.u:\:1, mlikKan ta&fl

b v 3 [ s o Pl S s . - Yo TR -~ ¥ )
mutasyabih, yang lahir da L yaug batin, Secara lahir be-

rupa bacaan dan secara batin berupa tatwil, 22

S

- Er0§:Dr.Hamka, Tesauf Par mbanzan dan Pemurnisnnya,
Pustaka ranjimas, Jakarta, 1984, 159 =

2

it ammaa AT A=l 8 R, . j o 24 A
) uuhquéu.d;LH“;JtJlaouJ, Pengantar Study al-
st=Tibyan), diterj,Drs,?
Bandung, ldS?, hal. 236

QanQ,

Moch, Chudlori Umar dkk, Al=Ma'arif




Selanjutnya As-Suyuthy menegaskan dalam kitabnya

Al-=Ttgon fii Ulumil-Tur-asn sebsgai berikut : Ketahuilah

bahwa tafsir dalam bentul ini (Tafsir Sufi Isyari) ten

\ o —_—

s - A T e I i

ladap Kalam Allah dan Szbdes Racul dengan makna-makna ba

1 " . . . il v e e 1 Yy A 4 A e
hasa Arab, bukanlah berarti sustu pemalingan arti dari
dhohirnya, tetapi dhohir ayat tersebut dapat di. fohanmi
makna sebenzrnya Sepvrti vyens dimzksud oleh ayat, i

samping itu juga dapzt diketshui dari istilah balizza,

serta mereka memperoleh pengertian yang tersirat dalam
ayat dan hadits,

Oleh karena itu tidsk ada halangan bagimu untuk
menerima arti dari merska, lpabila ahli diskusi da X
debatan mengatakan kepadamu " ini adalah salah eat a
tuk dari penyelewengan Ha dan Sabda Rasulull=zh,
padahal itu bukan penyelewensan, Dan yang dimakesud ne
nyelewengan ialeh bils merehka mengatakan ayat ini arti-

nya hanya begini,,,, sedang mereka sendiri tidalk Mmonme—

]
"

mukaken demikian kecuzli hanya sekedar menetapkan arti
dhohirnya ayat dengan mal-ud sekedar Judul-judulny=s s5a
Ja« Untuk itu mereka hanys memahami yang di ilhamkan da
ol . 53
ri Allah.,~
Adapun alasan mereka yang membolehkan ialah sebu
ah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari Ibnu
ibbas r.a
e GG % b _93“"-"-'_)-5'0‘5 O Vs 5 e
O\as . QM*\W\\J_,\.‘»\_;&&’JJ@ O\as A---A{_.;_p-_,
WZ)\F?‘»bsLAALac>\9(LpJ\,:) \Ljunqhakk~_mur‘).ad\‘rg.
‘__.;\a.,mxg,\:_;uy “\AO\:.:)%,_,«)ﬁ Mas2 3\ 5 a0
QJMMJMM\;)A\W_NO\’C JAM\J‘-R—’J'\:—‘-‘.D‘
3 \a> . \_,...‘»‘)-U)&-r).&,,pau_,é..m_,\ 5;,63_,\_,_,;_,\_,l
=S € O \u?C9w ‘{._,Auts<'cf\ai-gy\\;<) kPO
‘WLALCQQQ f’ 17)031ﬂ42;;Kaﬁ\p\cﬁg‘QSAakL\rbp,M\LL,ui,dFytyg

q,.,mmp,)w,fdm oy

Juz II, hal. 185
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“Jalaluddin As~Suyuthy, 4l-TItgon fii Ulumil-n an,
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Artinya : Dari Tbnu Abbas r a. berkata : Umar memporsi-
lahkanku bersama tokoh-tokoh pertempuran Ba
dar, Diantara mere ada yang berkata : ksna-
pa engkau mwm;er~ilahkan anak kecil ini Lbru

kami padahal kami memnunyal beberaps =
Yang sesuai denga ny ?. Umar menjawsb :
adalah orang ;dug J all kau kenal kepandaian-

L‘n :—V‘I”

== &

nya., Pada suatu n+1kd aku dipanggil dan dina
suxkan kedsa ] n kelompok merska. Ibnu . Abbas
barkate 1k akinan bahwa Umar memang-
gilku senmats intuk diperkenalkan densan
mereka., Unar : Apakah pendapat kalian

tentang Firs

111lah iﬁkﬁlyhphnnb Lr.b\
Dikalangan merekc ada yang menjawab mi di
suruh memuji dan meminta ampun kepada WHJh
krt“ Ka mendapat rertolongan dan kemenango
shahabat ysnz lain bungkam dan tidak mengata
kan apa~-apa. Kemudisn Umar meleumparkan perta-

& o
e E

£} 1
Nyaan kepadaku : Begituk pendapatmu Tbuu Ab
bas ?, Aku menjawab : Ayat itu menunjukkan ten
tang ajal Rasulullah SAW. dimana Allah membe
ritahukan kepadanya, Dia berfirman :
: 1.:‘:;3\ N ~al s\ \'.9\
itu adalah tanda-tanda tet: ang dekatnya ajsl
¥ \-*\_9-' ¥ PV O_,.M\J ax S F, ﬁ.—ub
U wab : Aku tidak tzhu penge riies
yat torse: t sebelum engkau ’elaskan."

&
rl\
¢

Selain hadits Hatas, Thiu 'Arabi telah menesaslian
tabuya Al-Putuliatul-liaitkivah : bahwa Ucapan-uca
pan para sufi dalam menafsirksza Al-Sur-an itu adalah

Lo

tafsir yang hakiki bari ankta—mukna tl—“ur-an, serta o

)

sir mereka itu bukanlah selkedar bBandis gan~bandingan sa-
Ja bagi makna-makna tsrsebut, Sebab adanya penamezl tafl
Sir sufi itu saja swizh merupakan isyarat adanysa Lkamn

tagiyyah dan menutup-nuturpi terhadap ulama' dhohiriy.-”-

Itylah sebagian pendapat rara ulama' yang mendu
kungnya tafeir eufi leyeri (fafsir Ibnu 'Arabi). Dimana

Ucapan-ucapean mereka itu menysztakan bahwa tafsir isyari

~

2 1)
thhammdd bin Ismal Al-Buithari, Shahih Bukheari,Juz
I1I, Daru Thyail-Xutubil-’ Arabiyah, Indono~1a, hal, 222

.) .
" Dr.Muhammad Basuni Faudah, Tafsi ~Tafsir Al-0Ou Yy —ar-
‘erkenalan amnrun Metodolesi Tafsir, dlterj. oleh H.M.! och

taI‘ /:Oel‘nl dan fibd, (Adl]: Hamid Pu 3 1
L ® staka banduﬂl.’ j 7 1§
l' i 3 3 B l Gy aa




bukan hanya menyebutkan bandingan- bandingan dari apa

yang diturunkan oleh Al-Tur-an, bahkan tafsir tersebut-

aengemukakan kelimpabun-kelimpaban ilahi, isyarat-isyn-

s

£}
¢

t' dan makna ilhamiyzh yang datang kepada hati oYang

bl

orang arif tersebut.

vang menentangnya, diantaranya ialah

nJ

.
.

Adapun golongan yang kedua adalah golongan uianma

Pengarang kitad Al-Burhan fii Ulumil-=Qur-an o LImE

Az-Zarkasyl) mengatakan : bahwa kat La-kata golongan
sufi dalam menafsickean Al-ur-an itu bukanlah berar-

ti tafsir tetzpi hanyulsh ':':‘-_C.r“tll}/""' an illustraei yang
J.“I‘!, n %

mereka peroleh ketika membeca, Seba ‘._';ra._‘..man-;\ kata-u:
mereka (Ibnu 'Arabi) tentang Firman Allsh Surat At-
Taubah ayat : 123

. ..,_,\._z,-,»__,*,,ew» u’ob“,»l-'\"‘ VT

‘wru-- ] h

Artinya : Hai oranz-orang yang bde rime

PANE=OLALE fir yany aaa .
Yang dimakesud dengan perangilah orang JE
adas disekitarmu dialah " I'sfsu M, il
bzhwa 'illat dari peristah itu untuk 1T
yang mengingkari kita yaitn karens -
dangkan yangz terdekat dengan manusia ialah nafsunya.

e

Imam Nasafy mengatokan shwa ‘nash-nash te

s
rus berdasarkan lahirnysz, sebab memutarkan pada arti

1sin yang dikembanglkan oleh kelompok yang sesat adz

lah merupskan penyelewangan,

Selanjutnya At-Taftuzany menanbahkan : bahwa
golongan atheis 1

B

na mereka menganggsp hahws nash-nash itw pengertinn -

£

;;Jalmluddi_n As-Suyuthy, Loc Cit.
" Departemen Agama RI, C

23

Jalaluddin aAs-Suyuthy, Loc Cit.

identik dengan aliran kebatinan karg
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nysa tidak menurut yang lahir tetapi nash-nagh 1tu

3 H | vt S s wretes 4 dale
mempunyal npengertian~pengeriian. yang tidak
kecuali oleh sang suru., Adapun pendapat yang diiluti

olen ahli tahqiq 1alah pendapat yang mengatakan bah

wa nash-i

itu harus dizrtikan menurut lahirnrvs, yo
dibalik itu ada isyarzt-isysrat yang tersembuny;;ang
menunjukitan arti yang lembut dan cgar terbuke vagl
orang yang berprileku baik, yang mungkin éapat diga-
bungkan antara arti yang tersirat dan yang tersurat.
Maka yang demikian ini merupakan sifat kesempurnson-

X . . tod Pt D9
iman dan kemurniszn ms'rifat.

Imam Az-Zarqany Jjugs memberikan sorotan tentang +uf

sir isyari (termasuk tafsir Ibnu 'Arabi), beliau ne-
ngemukakan : Harapan kemi semoga anda memperhatikans
bersama-samaiku balwu sebagian orang yang telah terve
daya untuk dihadapkan mennelajwr* isyarat dan batin
(kepercayaan dan kebatinan). Mereka mencantumlan pen
dapatnya bahwa Al-Gur-an dan As-Sunnah bahkan Islanm
secara keseluruhan itu hanya bersifat alternatif dan
barang import sebagalmana halnyg’ dalam ta'wil dan pan
dangan. Mereka mendugs bahws urusan ini adalab meru-
pakan khayalan. Dan yang dikekendaki. pendapatl merg
ka adalah khayalan dan minpl. Mereka tidak mau mengi

.
| Py ) TSN B (P R - <t L A . : ; :
watkan -_.l_' L Gengeall Jak LE-% regs tidak Hmal memper

L, Y b Bt o b Ladiih i Lo d
natikan ke uan-igetentuan bakasa arad dalam memahg

-l nash-nagh bahnww arab yang tegas yaitu Xitabullal

dan Sunnah Rasul.
Menurut Ibnu Ash-5Shalsh, bahwa barang siapa yanyg bep

keyakinan (menganggap) bahwa kitab ters sebut  sebagai
kitab tafsir, makea sungguh ia telah kafir.él

)giuhamm d Ali Ash-Shabuny, Op Cit, hal. 238

OTbid, hal.pye

“Jr Mehmud Basuni Faudah, Op Cit, nhail. 25%
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5. DR.Muhammad Husen Adz-Dzihabi berpendapat banwa .1-
Qur-an dengan nash-nzsh dan ayat-ayatnya mempunyai
maksud-maksud tertentu, tetapi orang-orang sufi me

nyimpangkannya kepada maksud-maksud lain yang sesuail
dengan pandangan-pandangan dan ajaran-ajaran mereka,
Sehingga jika ada kesenjangan dan kontradiksi dianta

ra kedua tujuan atau maksud tersebut, dalam hal se-

=

IPerti ini mereka tidak berbuat lain kecuali menyir
de

=
=

¢

pangkan maksud Al-Qur-an yang sebenarnya itu kep:

pa
maksud lain yang ingin mereka capai. Dengan segala

=

payanya ini merekz bermaksud mempopulerkan faham t

Fish

sawuf kepada orang-crang yang meubaca Al=-Qur-an dan

bermaksud membansun teori-teori atau panda N=poiig

Yl
gan KL

nga
ngan yang didasarkan atas perinsip dari kandunsan

tab suci itu. Sebenarnya dengan perbuatan ini Kaum

(]

sufi telai diperbudak oleh pancangan-pandangan

fat dan ajaran-ajzran tasawuf, bahkan mereka tidak

mengemukakan apa-zpa tentang Al-Qur-an itu kecu=ali

penakwilan yang semuanya bernada menjelekkan - agama

dan merupakan pertuatan lancang terhadap ayat-ayat
5

Al-Qur-an,.”“ Dalam hal ini Adz-Dzihabi memberikan
contoh dalam Surat Air-Rahman ayat 19 - 20 ;

- {i
] \ % " 0 i * \ \
Lo EJ_){M’U\MJ@»—'E. (==Y
Artinya : Dia memberikan dua lautan mengalir kemudi
an keduanys Bertemu. Diantara keduanya ter
dapat batas yansg tidak dapat dilampaui o-
leh masing-masing lautan itu, 20

Beliau berkata yang dimaksud dengzn dua 1.y

tan dalam Firman Allah ( ‘Jt,ié\z;ﬁ‘) adalah lautan
besar yanz bersifat fisik, yaitu lautan sara
pahit dan lautan jiws (run) yang tawar sert

o o fas)

{1

m ;' &Il

i i

a menye

Fa
e = . . . + e - .

DR.Muhammnad Husen pG2=Deihabi Cenylmpangan~Penvin
bangan dalem Penafsiran . rj. oleh Hamim Ily=s
@an Machnun Husein, Rajawali, Jukart s 1986, hal. 93

T " i
O Sl B it

65Departemen Agama RI, Op Cit, hal. 886
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o

ri ajaran vrinsipilnysa.

garkan. ( ;)\45Juxd ) berarti keduanya bertemu dalam
vajud manusia. Sedangkan batas yang dimaksud dalam
firman Allah ( Z;J)ﬂ\hﬁ;ﬁff} adalalh nafeu hewani
yang tidak terdapat dalam jiwa yang bersih, murni dan
lembut dan juga tidak ferdapat dalam tubuh-tubuh yz=ng
segar bugar. Dan C)\¢39g ) berarti tidak dilam
paui oleh salah satu diantara kedua lautsn itu. Jadi
ruh tidak meninggalkan badan dan membawanys masulk e
dalam dunianya, dan badan juga tidak meragakan ruh
dan menjadikannya sebagai materi. Mzhz Suci Allah

Pencipta segala mahluk dan Yang Maha Kuasa atas SeZa

. - = Uydt

la yang dikehendaki-lNya,""

Dengan conteh diatas, malta Adz-Dzihabi menyirn
pulkan bahwa penafsiran Ibnu 'Arabi yang berdasarkan
atas pandangan Wahdatul Wujud itu sama sekali tidak

dapat diterima, karena telah melepaskan agama da-

o
(U

Menurut Ibnu Teimiyszh (Ulama' Madzhab Hanbali) bahwa
Al-Qur-an harus ditafsirkan dengan yang ma'tsur.(leh
sebab itu beliau menafsirkan Al-Qur-an dengan pendsa

patnya shahabat, pendapat tabi

dan pendapat tabi-
'it-tabi'in, Dengan kata

n
beliau menerima penda
pat-pendapat ulama’ mutagaddimin, Namun beliau tid.ol
mau (menolak) memper_unslian i ijtihad dalam socal taf
sir, sebab tafsir dengan semata-mata ijtihag haram
hukumnyaz,

Pendapat ini nampsak diulas oleh Hasbi Ash-Shid

dieqy bahwa Ibnu Taimiyah sangat keras berpeganz s

[}

da pokok pendiriannya itu, karena bada masa itu 1la-
hir kaum batiniyah yans telan mempergunakan haws no

4y

AP o o
Muydddin Ibnu 'irabi, Op Cit, Jugz II, hal. 573

2T ne h 1 ] = e ) M3l T & 3
DR.Muhammzd Husen Aaz-Dzihabi, Op Cit, hal 98
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su dalam menetapkan makra-makna Al-(ur-an. Maka un
tuk membendung faham tersebut beliav mempertahankan-
pokok pendiriannya itu. Lebih-lebih lagi - berpegang
kepada ijtihad semata denzan tidak mempergunakan a-
tsar, kerapkali menjzuhkan kita dari inti makna-make-
na Ai—Qur—an, sebagaimana yang telah ditegaskan clen
Al-Qurthudby : " Orang ysng tergesa-gesa menafsirkan
Al-Qur-an berdasarkzan kapada ilmu bzhasa dengan ti-
dak memerlukan naqal dalam hnal-hal yzung mengenai

1z
fadh-lafadh yang ghorily, yvang mubhan, yang muquurl,
o

et (V)
dan dalam hal ikhtisar, hadzf, idlmar, tagdim d=n
Khir, akan menghadapi xegalahan dan masuk kedalan go

longan orang yang menzfsirkan Al-Qur-an dengan fiki

66 &k

ran,

¢+ Al-Ghazali berpendap=at bahwa kita tidak boleh melaku
kKan ijtihad pada dus tempat.

T o LU e e S Ty LS e o T
Pertama, meupersunakan ijtihad untuk memperta-

LA i i o ¥ A o s Tl s T . 1 x

nankan maksud-naksud tartentu J&dE Sesual aelgan Nna

wa nafsu sebagaimana yang dilakukan oleh kaum babtini
yah (sufi).

Kedua, menetuapkan maokna-makna Al-Qur-an yang
berdasarkan kepasda pengetahuan bahasa dengan tidak

memperhatikan apa yan; dimaksudkan dari kalimat-izal

34

mat itu oleh syara' sendiri dan dengan tidal 1 memnper-
hatikan hubungan ayat yang satu dengan lainnya, dan
dengan tidal mengetahui 'urf rjmr; dan tidak

tahui uslub-uslub istinbath 67

8. DR.Mahmud Basuni Faudah mengatakan dalam bukunya bah
Va penafsiran yang dilzakukan oleh Ibnu 'Arabi itu a-

dalah termasuk salah satu penafsiran yang tidak nels

1l

66.. .

l“Uf DJ_ " '. o.l-aTt. 3L
tar ITlmu Al-Cur-an/Tafs:
laman 246 - 247

“Ipid, hal 248

1 Ash-Shiddieqy, Sejarah de
s Julwu Bintang, Jakarta,




yani kepentingan Hitabullah dan cara tersebut terma

suk dalam bentuk penafsirun yang terlarang, karena

setiap tafsir yang tidak berdasarlkan vada gaidal-qz-

idah dari Al-Qur-an adalah tafsir Jang sesat dan me
nyasatkan. Al-Qur-au teluh mewajibkan agar aturen-a-

T |

turan dianmbil ds

k3

saanys 7:{1.»-;;.-.:.111“;’& agar oransz menm

P oy
. 68
buat aturan-aturan terhzdsn Al-Qur-an.

Sebenarnya Basuni Faudah tidak mengingkari ada

yang dianugerah -

nya kelimpahan dan isyorat-isvarast

m

1

kan Allah kepada siazpa saja yang dikehendaki-llya, hal
ini termasuk Ibnu 'Arabi. Akan tetapli jika disyarat-
isyarat tersebut menyalahi (bertentangan) dengan abna

l-lafadl ayat Al-jur-an

dan tidak didukung oleh kessksian syaru', maka yan

yang ditunjukkan oleh lafad

C) 2l i:rJ_d Il '.-:L t” !‘;ii.i.':: ;.: '-'_?.-.'! el v .:_]_ t. |l, Efl\iifli\ 3 l-w.l (..J. E £ ll !

Oleh sebab itu kalau kita senbarangan dalam masalah
pengertian-pengertian Al-Qur-an, berarti kita mewbu-
ka pintu yang selebar- -lebarnya bagi ora ng-orang yang
mau menyelewengkan ayat-ayat tanpa dalil syara'. Bazh
kan sebaliknya, tugas kita mengnilangkan kondis si~kon
disi yang tidak se: Jjalan dengan apa Yang ditunjukkan-
oleh 1afadl -lafadl bahasa Arab dalam Al—Qur-an.69

Muhammad Ali Ash-Shabuny memberikan himbauan dalan
kitabnya : =» Kewa jiban memberi nasehat buat Fawn
muslimin adzlah merupakan kewd3¢ban kami agar tidak
terjerumus ke dalam Jurang ranjau dan wajib bagi ka
mi memberi petunjuk : agar mereka ikut andil dalam we-
nanggulangi penafsiran secars isyari yang berbslit-

belit itu, karena semuanysa bersifat halusinasi dan
bPerasaan yang keluur dari batas-batas ketentuan ser

ta tidak jarang terjadi percampur-bauran antars kh:
yalan dan hakekat ssris hak dan batil. Oleh karen

e

ralls]
D my 1 g o ;
Uit Mg Ii LRG0 SR e

Lbid; hal. 25

¥ 254 ':]_t, nal . ;;:149
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itu bagl orang yang mengerti (pandsi), hendsinya bisa
menjaubkan diri deri penyelewengan tersebut certa beg
usaha wmembercibkan agasanya dari scgala bentuk kesyub
batan,’?

Sebenarnya masih banysk lagi pare ulama' yang menen-
tang hasil penafeiran Ibau *Arabi. Seperti; Iboul-qay
yim, Ibnu Khaldun dan Ibrahim Al-Baga'ly, Iz menga~
rang dua buah kitab yang isinya menentang dengan kg
ras terhadap segela glasan yang dikemukeksn oleh Ibnu
*irabi, isdapun name kitabaya ielsh (Tanbibul-Chaby '3
laa Tekfiiri Ioou 'Arshi) dan (Tenziirul-Ubbad wmine-
Ahlil-'Incad bid-Bid'atil-Ittibaad).’t

Berdagarkan uraian yang telah dikemukakan oleh
beberapa ulama' yang mendukungnya, maka dapat diambil
cuatu kesimpulan behwa Tafeir Al-Ar-anul-feriism kap
ya& Muhyiddin Ibnu 'Arabi adelah termasuk salah satu
kitab tafoir sufi isyari yang baik, Nagun kalau didae
parkan pada pendapat ulama' yaug menentangnya maka
tafuir tersebut tormasuk tafeir cufl igyari yang tep
cela, Hal ini dapat dibuktikan dengan banyasknya para
ulama' yang menyorotinya. Dalam menyoroti masalab tep
sebut, moreksa menggunskan berbagel masas slasan, Hi-
galuysa sebagian dari merecka mengatakan bahwa penagsl
ran Ibau 'Arabi tormasuk ponafeiran yang terlarang kg
rena tidak dapat melayandl kepeatiagan Eitabullah dan
juga tidak sesuusi dengan galduli~qaidab yang telah di-
geriskan oleh Al- ur-sn., Yaug lain sengataken  bahwa
penafsiran Thau "Arabi tidak dapat diteriua, kaveasa j
a tolab berani aeclepaskan sgusa dard ajeran pokoknya.

?oi—i‘uhamaad AL Agh-Shabuny, Op Git, bale 243
prot. DR, Homka, Qv _Cit, hal. 159
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Dan yang lebih parazh lagi merecka mengatakan barang sdapa
yang berkeyukinan terhadap kitab tersebut scbagal kitab
tafeir, maka sungguh ia telah kafir. Schingge akirnya t}
dak hanya berups sanggahean saje yang dllontarksn wmereka,
akan tetapi konon sewaktu beliasu berada di Hesir ayaris
slcan aibunub, 2

Oleh karena itu benar apa yang dikatakan oleb penga
rang kitab At-Tibyan, bahwa Tefsir Sufi Isyeri tidak bisa
diterise kecusli harus memenubi persyaratan-persyopalan -
sebagel berikut :

(a). Tidak bertentongan dengun susunsn lufadh  Al-urean
yang lahir,

(b). Tidak menyatakan bahwa makeud yang sobenarnye hanya-
lah isyari yamg tersirat bukan yang terscurat.

(¢). Penckwilan tersebut haruclah tidak terlalu jaub,yang
pana sekali tidak ada bubungannya dengan lafadh,

(d). Tidak bertentangan dengan hukum syaritat don akal.

(e)e Tidak membuct kecau di kalangen maayarakat.?s

Dengan demikian Tafeir Ale ur-saul-Kariis yang dieg
sun oleh Hubyiddin Ibau 'Arabl adalsh : termasuk salah
patu kiteb tafeir sufi isyari yang baik, sckalipun banyak
para ulazma' mengateikusn bahwa tafoir tersebut tergolong sg
lah satu kitab tafeir yeng terlarang dan tercela.

2rma
?Suunommad 21i Ash-Shabuny, Op_Git, bhal. 242



